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Abstract
This study aims to improve leadership and team management skills among local business actors through
structured educational programs. The main issue addressed is the limited managerial and leadership
capability of small business owners, which affects team performance and business sustainability. The
method applied is community service through training, mentoring, and evaluation using pretest and post-
test instruments. The results indicate a significant improvement in participants’ understanding of
leadership styles, communication strategies, and team coordination. Participants demonstrated increased
ability to manage teams effectively, resolve conflicts, and enhance collaboration within their businesses.
The program successfully strengthened leadership capacity and contributed to improved organizational
performance, which is essential for business growth and competitiveness in dynamic market conditions.
Keywords: Leadership, Team Management, Local Business, Human Resources, Organizational
Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan dan manajemen tim pada
pelaku usaha lokal melalui program edukasi yang terstruktur. Permasalahan utama yang dihadapi
adalah rendahnya kemampuan manajerial dan kepemimpinan yang berdampak pada kinerja tim serta
keberlanjutan usaha. Metode yang digunakan adalah pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi menggunakan pretest dan post-test. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terkait gaya kepemimpinan, strategi komunikasi,
serta koordinasi tim. Peserta juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengelola konflik,
membangun kerja sama, dan meningkatkan produktivitas tim. Program ini berhasil memperkuat
kapasitas kepemimpinan pelaku usaha sehingga mampu meningkatkan kinerja organisasi dan daya
saing usaha secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Manajemen Tim, Usaha Lokal, Sumber Daya Manusia, Kinerja Organisasi

1. Pendahuluan

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan
keberhasilan suatu organisasi, termasuk dalam skala usaha kecil dan menengah
(Rehman et al., 2025; Woo et al., 2025; Manzoor et al., 2019). Kemampuan pemimpin
dalam mengarahkan, memotivasi, dan mengelola tim menjadi aspek penting dalam
mencapai tujuan organisasi secara efektif .

Pelaku usaha lokal seringkali menghadapi tantangan dalam mengelola sumber
daya manusia, terutama dalam hal komunikasi, koordinasi, dan pembagian tugas
dalam tim (Nechita etal., 2025; Ferdousi & Abedin, 2025; ). Keterbatasan pengetahuan
mengenai manajemen tim dapat menyebabkan rendahnya produktivitas serta konflik
internal yang menghambat perkembangan usaha.

Rendahnya kemampuan kepemimpinan pada pelaku usaha juga menjadi faktor
penghambat dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan kolaboratif
(Qiang et al., 2023). Hal ini berdampak pada kurangnya motivasi kerja karyawan serta
rendahnya kinerja tim secara keseluruhan.
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Di sisi lain, kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan kinerja organisasi
melalui peningkatan motivasi, komunikasi, dan koordinasi dalam tim (Siraj et al,,
2022; Ma et al,, 2025; Piaralal et al.,, 2026). Pemimpin yang mampu mengelola tim
dengan baik akan lebih mudah mencapai target usaha serta menghadapi tantangan
bisnis. Namun demikian, banyak pelaku usaha lokal yang belum mendapatkan
pelatihan formal terkait kepemimpinan dan manajemen tim. Hal ini menyebabkan
keterbatasan dalam mengembangkan potensi sumber daya manusia secara optimal.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan kapasitas kepemimpinan melalui edukasi dan pelatihan.
Melalui kegiatan ini, peserta dapat memperoleh pengetahuan praktis yang dapat
langsung diterapkan dalam usaha mereka.

Pendekatan berbasis praktik dan pendampingan dinilai mampu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan secara lebih efektif dibandingkan metode teoritis.
Selain itu, interaksi langsung dalam pelatihan memungkinkan peserta untuk berbagi
pengalaman dan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kepemimpinan dan manajemen tim pada pelaku usaha
lokal guna meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha. Program ini diharapkan
mampu menciptakan pemimpin yang lebih adaptif, komunikatif, dan efektif dalam
mengelola tim.

2. Metode Pengabdian

Metode pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan
pelaku usaha sebagai peserta aktif dalam pelatihan dan pendampingan. Pendekatan
ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta. Tahapan
kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan, penyusunan materi, pelaksanaan pelatihan,
dan evaluasi melalui pretest dan post-test. Materi mencakup kepemimpinan,
komunikasi, dan manajemen tim. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan
observasi, kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta.

3. Hasil dan Pembahasan
Peningkatan Pemahaman Kepemimpinan

Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terkait konsep kepemimpinan
setelah mengikuti pelatihan yang diberikan secara sistematis dan aplikatif. Sebelum
kegiatan, sebagian besar peserta belum memahami berbagai gaya kepemimpinan
yang dapat diterapkan dalam situasi yang berbeda. Setelah pelatihan, peserta mulai
mampu mengidentifikasi gaya kepemimpinan yang sesuai dengan karakter tim
mereka.

Peserta juga mulai memahami pentingnya peran pemimpin dalam memotivasi
dan mengarahkan anggota tim untuk mencapai tujuan bersama. Pemahaman ini
membantu peserta dalam meningkatkan kualitas interaksi dengan tim serta
menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran terhadap pentingnya kepemimpinan yang efektif.

Selain itu, peserta mulai mampu menerapkan konsep kepemimpinan dalam
praktik sehari-hari, seperti dalam pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah.
Kemampuan ini menjadi indikator bahwa pelatihan memberikan dampak nyata
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terhadap peningkatan kapasitas kepemimpinan peserta. Dengan demikian, program
ini berhasil meningkatkan kompetensi dasar dalam kepemimpinan.

Peningkatan Manajemen Tim

Peserta mengalami peningkatan kemampuan dalam mengelola tim secara lebih
efektif setelah mengikuti pelatihan. Sebelum kegiatan, banyak peserta yang
mengalami kesulitan dalam mengatur pembagian tugas dan koordinasi antar anggota
tim. Setelah pelatihan, peserta mulai mampu mengelola tim dengan lebih terstruktur
dan sistematis.

Peserta juga mulai memahami pentingnya komunikasi yang jelas dan terbuka
dalam meningkatkan efektivitas kerja tim. Hal ini membantu mengurangi
kesalahpahaman serta meningkatkan kolaborasi antar anggota tim. Dengan demikian,
manajemen tim menjadi lebih efisien dan produktif.

Selain itu, peserta mulai mampu mengidentifikasi potensi dan peran masing-
masing anggota tim sehingga dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan.
Kemampuan ini menjadi faktor penting dalam menciptakan tim yang solid dan adaptif
terhadap perubahan. Dengan demikian, pelatihan memberikan dampak positif
terhadap manajemen sumber daya manusia (Kutieshat et al., 2022; Pace et al., 2021;
Lou et al., 2024).

Peningkatan Kemampuan Komunikasi

Peserta menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal yang
sangat penting dalam kepemimpinan dan manajemen tim. Sebelum pelatihan,
komunikasi yang dilakukan cenderung satu arah dan kurang efektif dalam
menyampaikan instruksi. Setelah pelatihan, peserta mulai menerapkan komunikasi
dua arah yang lebih terbuka dan partisipatif.

Peserta juga mulai memahami pentingnya mendengarkan secara aktif dalam
membangun hubungan kerja yang harmonis. Hal ini membantu meningkatkan
kepercayaan dan kerja sama dalam tim. Dengan demikian, komunikasi menjadi alat
yang efektif dalam meningkatkan kinerja tim (Askari et al., 2020; Karimi et al., 2024;
Santos et al., 2024).

Selain itu, peserta mampu mengelola konflik secara lebih konstruktif melalui
komunikasi yang efektif. Kemampuan ini sangat penting dalam menjaga stabilitas dan
keharmonisan tim dalam jangka panjang. Dengan demikian, pelatihan ini berhasil
meningkatkan kualitas komunikasi peserta.

Evaluasi Hasil Pretest dan Post-test
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh
indikator yang diukur dalam kegiatan ini. Sebelum pelatihan, tingkat pemahaman
peserta masih rendah terutama dalam aspek kepemimpinan dan manajemen tim.
Setelah pelatihan, terjadi peningkatan yang menunjukkan efektivitas program.
Metode pelatihan berbasis praktik dan pendampingan terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta. Selain itu, interaksi langsung dalam pelatihan
memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam. Hal ini memperkuat hasil
pembelajaran yang diperoleh.
Tabel 1. Hasil Pretest dan Post-test
No Indikator Pretest (%) Post-test (%)
1 Kepemimpinan 50 85
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2 Manajemen tim 48 83
3 Komunikasi 45 82
4  Penyelesaian konflik 42 80

Data menunjukkan peningkatan yang konsisten pada setiap indikator yang diukur.

Dokumentasi Kegiatan
Pelatihan dilakukan secara interaktif dengan diskusi dan simulasi
kepemimpinan. Peserta aktif dalam mengikuti kegiatan yang diberikan.

Gambar 2. Pendampingan Tim
Pendampingan dilakukan untuk memastikan peserta mampu menerapkan
konsep yang telah dipelajari dalam praktik usaha mereka.

4. Simpulan

Program edukasi kepemimpinan dan manajemen tim ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan pelaku usaha lokal dalam mengelola tim dan organisasi.
Peningkatan ini terlihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan perubahan signifikan
dalam pemahaman dan keterampilan peserta. Selain itu, pelatihan ini juga berhasil
meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya kepemimpinan yang efektif
dalam mendukung keberhasilan usaha. Hal ini menjadi faktor penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan kolaboratif. Dengan demikian,
program ini diharapkan dapat menjadi model pengembangan kapasitas sumber daya
manusia yang berkelanjutan bagi pelaku usaha lokal di masa depan.
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